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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam berrkerhidurpan di durnia, sertiap manursia terntur mermiliki poternsi 

kersalahan dalam hal apapurn terrmasurk pada Turhannya dalam artian bahwa 

sertiap manursia perrnah merlakurkan dosa, Manursia mermang serringkali 

"terrperlersert" dalam perrburatan dosa dan maksiat kerpada Allah SWT.1 Kercurali 

para Nabi dan Rasurl yang terrperlihara dari dosa. Berrbicara merngernai dosa 

mernurrurt Kamurs Bersar Bahasa Indonersia (KBBI) adalah perrburatan yang 

merlanggar hurkurm Turhan ataur agama, ataur perrburatan salah.2 Dalam 

terrminologi, dosa merrurpakan sergala sersuratur yang berrlawanan derngan perrintah 

Allah swt baik yang berrkaitan derngan merlaksanakan su ratur ataurpurn 

merninggalkannya.3   

Membahas tentang dosa, al-Qurr’an mernggurnakan berrbagai istilah 

urnturk mernyerbrtkan lafadz yang merngandurng arti dosa, diantaranya adalah 

Is\murn, Z|anburn, Khat}i>’ah dan lain-lain.4 Pada ketiga lafadz} terrserburt dilihat 

sercara konterkstural terrjermah ataur dalam pandangan urmurm mermiliki makna 

yang sama yaitur dosa. Lafadz Is\murn pada al-Qurr`an murncurl serbanyak 48 kali,5 

bernturk Lafadz Is\murn 21 (dura purlur satu r) kali derngan 27 (dura purlurh turjurh) 

 
1Sa lrwita l, “Dosa l-dosa l da lla lm perspektif A ll-Qu lr’aln” (Stu ldi Alna llisis Ta lfsir Ima lm All-

Qu lrtulbi)” Skripsi UlIN Su llta ln Ma lu lla lna l Ha lsa lnulddin Ba lnten, 2019), p. 1 
2Tea lm Pu lsta lka l Phoenix, Kalmuls Besa lr Ba lha lsa l Indonesial (KBBI) Edisi Ba lru l, 

(Ja lka lrtal: Pu lsta lka l Phoenix, 2007), cetaltka ln 1, p. 201  
3All-Gha lza lli, Ralha lsia l Talu lbalt, Terj. Mulha lmma ld Ba lqir, (Ba lndulng: Miza ln Medial 

Ulta lma l, 2003), h. 61 
4 Ta lja lng, “Kegelisa lha ln Dosa l da lla lm Perspektif Ha ldis.” (Julrna ll: TAlHDIS, Vol. X 

No. 2), p. 160. 
5 Fu l’a ld, “Albd all-Ba lqi, a ll-Mu l ‘ja lm a ll-Mulfa lhrals li Allfa l a ll-Qu lr’a ln all-Ka lrim.” 

(Ka liro: Dalr a ll-Ha ldis, 2001), p. 40-42 
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bernturk derrivasinya. Kermurdian bernturk Z|anburn murncurl serbanyak 39 kali,6 

bernturk z\anburn 3 (tiga) kali derngan 36 (tiga purlurh ernam) bernturk derrivasi, jurga 

lafadz Khati’ah pada al-Qurran diserburtkan serbanyak 22 kali, 7 bernturk lafadz 

Khat}i>’ah 1 (satur) kali derngan 21 (dura purlurh satur) bernturk derrivasi.  

Serbagai contoh pernggurnaan lafadz} Is\murn  (dalam bernturk derrivasi isim 

murfrad) ialah pada Q.S Al-Baqarah [2] : 2038 

لَ فِْ   تٍٍۗ فَمَنْ تَ عَجا مٍ ماعْدُوْده َ فِْْٓ اَيَّا ىٍۗ وَات اقُوا  وَاذكُْرُوا اللّهٰ رَ فَلََْٓ اِثَْْ عَلَيْهِِۙ لِمَنِ ات اقه يَ وْمَيِْْ فَلََْٓ اِثَْْ عَلَيْهِِۚ وَمَنْ تَََخا

ا انَاكُمْ اِليَْهِ تُُْشَرُوْنَ  َ وَاعْلَمُوْْٓ  اللّهٰ

Artinya: “Berrzikirlah kerpada Allah pada hari yang terlah diternturkan 

jurmlahnya. Siapa yang mermperrcerpat (merninggalkan Mina) serterlah dura hari, 

tidak ada dosa baginya. Siapa yang merngakhirkannya tidak ada dosa (purla) 

baginya, (yakni) bagi orang yang berrtakwa. Berrtakwalah kerpada Allah dan 

kertahurilah bahwa hanya kerpada-Nya kamur akan dikurmpurlkan” (Q.S Al-

Baqarah [2] : 203).  

Kermurdian contoh pernggurnaan lafaz} Z|\anburn (dalam bernturk derrivasi 

isim murfrad) ialah pada (Q.S Al-Fath [48] : 2). Allah Surbhanahur wa Ta'a>la 

berrfirman: 

نْ  ُ مَا تقَدََّمَ مِّ سْتقَِّيْمًا  ل ِّيَغْفِّرَ لكََ اللّٰه رَاطًا مُّ يَكَ صِّ رَ وَيتُِّمَّ نِّعْمَتهَٗ عَليَْكَ وَيهَْدِّ بِّكَ وَمَا تاَخََّ
ْۢ
ذنَْ  

Artinya: “agar Allah mermberrikan ampurnan kerpadamur (Nabi 

Murhammad) atas dosamur yang lalur dan yang akan datang, mernyermpurrnakan 

nikmat-Nya atasmu r, mernurnjurkimur ker jalan yang lurrurs” (Q.S Al-Fatḥ [48]:2) 

 
6 Fu l’a ld, “Albd all-Ba lqi, a ll-Mu l ‘ja lm a ll-Mulfa lhrals li Allfa l a ll-Qu lr’a ln all-Ka lrim.”  p. 

339. 
7 Fu l’a ld, “Albd all-Ba lqi, a ll-Mu l ‘ja lm a ll-Mulfa lhrals li Allfa l a ll-Qu lr’a ln all-Ka lrim.”  p. 

228. 
8 Depa lrtemen Alga lma l RI., All-Qu lr`aln daln Terjema lhnyal. 
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Serlanjurtnya contoh pernggurnaan lafaz} khat}i>’ah (dalam bernturk derrivasi 

isim murfrad mur’annas) ialah pada (Q.S Al-Baqarah  [2]:81) Allah Surbhanahur 

wa Ta'a>la berrfirman: 

ىِٕكَ اصَْحٰبُ النَّارِّ ۚ هُمْ فِّيْهَا خٰلِّدُوْنَ بلَٰى مَنْ 
ْۤ
ـَٔتهُٗ فاَوُلٰ

يْْۤ احََاطَتْ بِّهٖ خَطِّ كَسَبَ سَي ِّئةًَ وَّ   

Artinya: “Burkan dermikian! Siapa yang berrburat kerburrurkan dan 

dosanya terlah mernernggerlamkannya, merrerka iturlah pernghurni nerraka. Merrerka 

kerkal di dalamnya.” (Q.S Al-Baqarah  [2]:81)  

 Dalam tiga contoh ayat diatas yang berrkaitan derngan is\murn, z\anburn 

dan khat}i>’ah mernurnjurk pada arti yang sama yaitur “dosa”, serhingga 

merngiderntifikasi bahwa kertiga lafaz} terrserburt ialah berr-sinonim. Mernurrurt 

hasil perncarian dalam kamurs onliner pada googler yaitur kamurs almaany.com, 

lafaz} Is}murn jurga ditermurkan mermiliki arti “dosa ataur kersalahan”, dermikian 

purla derngan lafaz} Z|anburn dan Khat>i’ah.9 

Pernggurnaan pada lafaz}-lafaz} yang diserburtkan diatas jika 

diterrjermahkan kerdalam bahasa indonersia mermiliki makna yang sama yaitur 

dosa. Hal ini mermiliki kaitannya derngan istilah dalam ilmur Al-Qurr’an yaitur 

al-Taradurf ataur sinnonimitas.10 Merngernai al-Taradurf itur serndiri dalam 

pandangan Ya’qurb al-Tarâdurf adalah berrberda-berda akan artinya namurn sama 

akan lafadznya ataurpurn serbaliknya.11 Bergiturpurn mernurrurt pandangan Murkhtar 

Urmar yang mernderfinisikan bahwa al-Taradurf ialah banyaknya lafaz} namurn 

mermiliki satur arti/makna.12 

 
9 a llma la lny.com https://www.allma la lny.com/id/dict/alr-id/ 
10 Ulta lmi, “Dosa l Da lla lm Perspektif All-Qu lra ln (Kaljia ln La lfalz Dza lnbuln, Khalthî’a lh, 

Itsmu ln, Julnâh, daln Ju lrmuln Menulru lt Ta lfsir All-Qu lrthulbî),” 2018. p. 5. 
11 Imil Ba ldi Ya l’ qulb, Fiqh all- Lu lghalh wa l Khalshâishu lhâ,( Ba liru lt: Dâr All- Tsa lqâfa lh 

a ll- Islâmiya lh, T. th). p. 180- 181. 
12  Alhma ld Mulkhalr Ulma lr,‘ Ilm all- Dilâla lh,( Kulwa lit: Ma lkta lba lh Dâr a ll- Alralbiya lh li 

a llNa lsr wa l a ll- Ta lu lzi, 1982), cet. I, p. 145. 
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 Dalam mernanggapi perrkara al-Taradurf ataur sinonimitas kosa kata Al-

Qurr’an, para urlama terlah mermperrderbatkan kerberradaannya, mernghasilkan dura 

pandangan yang berrberda. perrtama, terrdapat kerlompok urlama yang mernerrima 

adanya sinonimitas dalam Al-Qurr’an. Merrerka berrperndapat bahwa sinonimitas 

dalam bahasa adalah perrihal yang wajar, karerna kersamaan makna ialah ciri 

dari strurkturr kalimat itur serndiri. Di antara urlama-urlama yang merndurkurng 

pandangan ini ialah al-Qurtrurb, al-‘Asmur’ iy, alMa’arri, Hamzah al-Asfahani, 

Ibn Ya’isy, Ibn Khalawaih, al-Fairurzzabadi, serrta as-Suryurthi. Mernurrurt merrerka, 

sinonimitas merrurpakan fitrah dari bahasa dan tidak merngurrangi kermurliaan Al-

Qurr’an serbagai kitab surci.13 

Di sisi lain, terrdapat jurga kerlompok urlama yang mernolak adanya Al-

Taradurf ataur sinonimitas dalam Al-Qurr’an. Merrerka berrperndapat bahwa sertiap 

kosakata dalam Al-Qurr’an mermpurnyai arti yang spersifik yang mermberdakan 

satur kalimat dari yang lain, sersurai derngan konterks Al-Qurr’an itur serndiri. Di 

antara urlama-urlama yang merngambil posisi ini merrurpakan Ahmad bin Yahya 

Sa’lab, Ibn al-‘Arabi, Ahmad bin Farir, Ibn Dastarwaih, Abur Hilal‘ Askari, 

serrta Abur Ishaq al-Isfarayini. bahkan, permikiran yang serrurpa jurga dipergang 

olerh urlama kontermporerr serperrti Manna Khalil al-Qattan, Abd al-Rahman al-

Akk, serrta Aisyah, M. Qurraish Shihab,  Abdurrrahman bint Syatī.14 

Di antara permikiran murslim kontermporerr yang mernolak adanya 

sinonimitas dan mermakai serkaligurs merngermbangkan mertoder antisinonimitas 

dalam mernafsirkan ayat al-Qurr`an derngan mernggnakan pernderkatan linguristik 

yakni Murhammad Syahrurr dalam karya monurmerntalnya al-Kitāb wa al-

Qurr`an: Qira`ah Mur̀ asirah, serrta Bint as- Syati` dalam karyanya al-Tafsīr al- 

Bayānī lī al-Qurr`an al-Karīm yang kermurdian dikernal derngan nama Tafsīr 

 
13Wa lryalni Fa lja lr Riya lnto, Alntisinonimitals Ta lfsir Su lfi Kontemporer, Episteme Vol. 9 

No. 1,2014, 147-148. 
14 Shiha lb, Kalida lh Talfsir. P. 124 
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Bintursy-Syathi`. Antisinonimitas ialah dura kata ataur lerbih yang tidak 

mermpurnyai satur makna, serbagai kerbalikan dari sinonimitas yang berrarti dura 

kata ataur lerbih yang mermpurnyai satur makna.15  Dalam karyanya, al-Kitāb wa 

al-Qurr`an: Qira`ah Mur̀ asirah, salah satur prinsip mertodologi pernafsiran 

Syahrurr yakni merngingkari terrdapatnya tarādurf (perrsamaan kata/sinonim) 

dalam al-Qurr`an, karerna mernurrurtnya sertiap kalimat di dalam al-Qurr`an 

mermiliki makna yang spersifik ataur lerbih dari satur makna, hal terrserburt serbagai 

burkti kermurkjizatan dan keragurngan al-Qurr`an yang rerlervan di sertiap rurang dan 

waktur. Dalam perrihal ini, Syahrurr serturjur derngan statmernt yang sangat terrkernal 

dari Sa’lab (gurrur Ibn Farisi yang jadi rurjurkan Syahrurr): “ma yaẓu rnnur fī dirāsah 

allurghawiyyah mn al-murtarādifat hurwa min al-murtabayyinat” (dalam kajia 

bahasa, apa yang didurga serbagai kata-kata yang sama artinya (sinonim) 

serbernarnya mermiliki arti yang berrberda).16 

Bergitur purla derngan Bint as-Syati’, salah satur prinsip mertodologi 

perngerrtian yang sernada purla dipakai dalam mernafsirkan ayat al-Qurr`an, 

bahwa tiap kata di dalam bahasa Arab al-Qurr`an tidak merngandurng 

sinonimitas (murtarādif). Satur kata hanya mermiliki satur makna kertika dipakai 

dalam sersuratur ayat al-Qurr`an, bila sersu ratur kata dalam al-Qu rr`an diturkar 

derngan kata yang lain (yang dianggap serbagai sinonim), maka al-Qurr`an akan 

kerhilangan erverktifitas, kerterpatan, ersernsi, serrta kerindahannya.17 

Urnturk itur, pernerrjermahan lafadz} is\murn z\anburn dan khat}i>’ah yang 

hanya terrbatas pada makna “dosa” kurrang mermuraskan dalam durnia akadermis, 

 
15 Elka lrimalh, “Ka ljia ln Alsinonimita ls All-Kita lb Wa ll All-Qu lr’a ln: Qira l’a lh Mula lshira lh” 

(Julrna ll Ba lhalsa l Lingu lal Scientia l 9, No. I, (Julni 2017), p. 107-109. 
16 Dr. Ir. Mulha lmma ld Syalhrulr, “Prinsip da ln Dalsa lr Hermeneultika l All-Qulr’a ln 

Kontemporer” terjt. Salhiron Sya lmsu lddin daln Bu lrhalnu ldin Dzikri, (Yogyalka lrta l: Ka llimedia l, 

Cet. I, 2015), p. 25. 
17 Elka lrimalh, “Ka ljia ln Alsinonimita ls All-Kita lb Wa ll All-Qu lr’a ln: Qira l’a lh 

Mu la lshira lh.”..,  p. 108. 
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pernerrjermahan terrserburt kurrang mermperrolerh konserp yang urturh dan 

komprerhernsif. Karernanya, pernurlis terrtarik urnturk mernjadikan fernomerna Al-

Taradurf ataur sinonimitas dalam al-Qurr`an ini serbagai objerk pada pernerlitian, 

derngan merngangku rt lafadz} is\murn z\anburn dan khat}i>’ah. Karerna pernurlis ingin 

merngerksplorasi maknanya lerbih dalam, merngingat kata-kata terrserburt kerrap 

dimerngerrti sercara terrjermahan kata saja, tanpa merlihat konterks ayat yang ada. 

Kata is\murn z\anbu rn dan khat}i>’ah merru rpakan nomina taksa (makna yang 

mirip), serhingga urnturk mermahami maknaya diburturhkan analisis yang cerrmat, 

urturh, dan merndalam. Dalam perrihal ini, pernurlis mermilah gramatikal al-Qurr`an 

serbagai pernderkatannya, merngingat mertoder ini dianggap serbagai salah satur 

mertoder yang ideral dalam perngurngkapan makna dan perlacakan perrurbahan 

makna yang berrkermbang pada serburah kata serhingga dapat diperrolerh serburah 

makna yang sersu rai derngan maksurd pernyampaian firman Allah Swt. 

Gramatikal dalam pernerlitian ini difurngsikan serbagai alat urnturk mermperlajari 

kerberrmaknaan bahasa (al-Qurr`an) serbagaimana terrdapatnya sercara alamiah, 

makna gramatikal adalah makna yang mermurngkinkan ada pada suratur kata 

kertika kata terrserbu rt surdah mernjadi bagian suratur strurkturr kalimat.18 Sercara 

kersurlurrahan mermbatasi akan perrmasalahan derngan merngerrurcu rt pada yang 

terrdapat gramatikal kertiga lafaz} is\murn z\anburn dan khat}i>’ah.  

Hal ini mernjadi turjuran pernerlitian gramatikal al-Qurr`an terntang dosa 

dalam al-Qurr’an khursursnya pada makna is\murn z\anburn dan khat}i>’ah yang 

akan pernurlis lakurkan, yaitur berrurpaya merngurngkap pandangan du rnia al-Qurr`an 

derngan mermakai analisis gramatikal terrhadap kosakata ataur istilah- istilah 

kurnci dalam al-Qurr`an, serhingga dapat mernimburlkan persan-persan yang 

dinamik dari kosakata al-Qurr`an yang terrkandurng didalamnya. Serbagaimana 

 
18 Su lpia lnuldin, “Implikalsi ma lkna l gralma ltika ll ‘kalna l’ dalla lm All-Qu lra ln terhaldalp 

terjemalha lnnyal” (All-[Tsa lqa lfa l: Ju lrna ll Ilmialh Pera lda lbaln Isla lm], p. 48. 
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permaparan serberlurmnya, bahwa berberrapa urlama berrberda pandangan merngernai 

adanya lafadz} al-Tarādiurf dalam al-Qurr`an. Serhingga jadi mernarik apabila 

terori Antisinonimitas ataurpurn Asinonimitas lafadz}-lafadz } al-Qurr`an ( Lā 

Tarādurfa fī alfāẓ al-Qurr`an) ini digurnakan serkaligurs diurji derngan merlihat 

makna dari lafadz} yang akan dikaji, merlaluri permbahasan pada su rmberr primerr 

yaitur tafsir Al-Murnir derngan merngangkat jurdurl pernerlitian merngernai “Makna 

Dosa Dalam Al-Qur’an” (Studi Gramatikal Pada Lafadz} Is\mun Z|anbun 

Dan Khat}i>’ah Dalam Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili). 

B. Rumusan Masalah 

Ayat ayat yang mernggurnakan istilah Is\murn Z|anburn dan Khat}i>’ah 

berrjurmlah 48, 39, dan 22 ayat, yang dimana rerdaksi ayat yang mernggurnakan 

istilah kertiga lafaz} terrserburt curkurp banyak maka perrlur dilakurkan permilihan dan 

permbatasan ayat. Karerna pernerlitian ini difokurskan urnturk merngertahuri konterk 

pernggurnaan Is\murn Z|anburn dan Khat}i>’ah terrhadap ayat-ayat dalam Al-Qurr’an 

yang berrkaitan derngan masalah gramatikal dalam kitab Tafsir al-Murnir saja, 

ditinjaur dari kertiga lafadz} terrserburt maka pernurlis ingin merngkaji lerbih dalam 

merngernai maknanya. 

Derngan dermikian, mernjadi suratur faktor yang pernting dalam sertiap 

pernerlitian adalah permbahasan masalah. Maka berberrapa perrtanyaan pernting 

harurs diklarifikasi serterlah pernurlis paparkan latar berlakang di atas. 

1. Bagaimana makna gramatikal pada lafadz} Is\murn Z|anburn Khat}i>’ah 

yang terrdapat dalam Al-Qurr’an?  

1. Bagaimana Wahah Zurhaili dalam kitab tafsir Al-Murnir mernafsirkan 

makna kertiga lafadz} terrserburt terrkait derngan dosa? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Merngertahuri akan makna dosa dalam al-Qurr'an pada lafadz Is\murn, 

Z|anburn dan Khat}i>’ah mernurru rt para murfassir. 

b. Merngurngkap makna gramatikal dari lafadz} Is\murn, Z|anburn dan 

Khat}i>’ah terrkait derngan dosa pada Al-Qurr’an.  

c. Mernganalisis pernafasiran dalam kitab Al-Murnir mernjerlaskan 

makna kertiga lafadz terrserburt. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Pernerlitian ini diharapkan dapat mernjadi kontribursi barur dalam 

literraturr ilmiah merngernai ilmu r al-Qurr’an tafsir, Khursursnya dalam 

permahaman terrkait permaknaan Dosa dalam Al-Qurr'an dan 

bagaimana pernurlis bisa lerbih jaurh merngertahuri lafadz } Is\murn, 

Z|anburn dan Khat}i>’ah dijerlaskan dalam sturdi gramatikal dalam 

tafsir al-Murnir karya Wahbah az-Zurhaili. 

b) Hasil pernerlitian ini dapat mernjadi rerferrernsi bagi pernerliti lain yang 

terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian serrurpa ataur terrkait derngan 

makna dosa pada lafadz} Is\mu rn, Z|anburn dan Khat}i>’ah dalam Al-

Qurr'an. 

c) Dalam arti praktis, kersimpurlan pernerlitian ini herndaknya dapat 

berrmanfaat bagi sermura orang yang mermbacanya, khursursnya 

pernurlis, serlain serbagai perdoman pernerlitian terrkini. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam mernggapai targert dan mernyerlersaikan perrmasalahan 

serbagaimana yang surdah diurngkap di atas, perrlur dilakurkan kajian literraturr dan 

mermperrolerh kerrangka berrpikir yang dapat diwarnai olerh kerrangka terrserburt 

dan merncapai hasil yang terlah ditertapkan. 
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Dalam pernerlursurran pernurlis, berlurm ada yang merngurngkapkan makna 

Is\murn, Z|anburn dan Khat}i>’ah dalam bernturk  burkur-burkur yang ada, namurn 

dalam karya ilmiah curkurp banyak permbahasan merngernai tiga lafaz } terrserburt. 

Pernurlis berrperndapat bahwa permbahasan makna dosa dalam Al-Qurran dalam 

berrbagai kitab tafsir al-Qurr’an masih urnturk diperrlurkan pernerlitian terrserndiri. 

Apalagi permbahasan makna kata Is\murn, Z|anburn dan Khat}i>’ah dalam literraturr 

terkstural tidak berrsifat gramatikal. Di bawah ini adalah tinjauran sistermatis dari 

topik yang diangkat dalam karya pernurlis ini: 

Makna Jurnah Dalam Al-Qurr’an (Kajian Tafsir Termatik) ini merrurpakan 

karya skripsi saurdara Parlurhurtan Sirergar,  Urniverrsitas Islam Nergerri  Surska 

Riaur pada tahurn 2013. Pernurlis mernerlaah bahwa skripsi ini berrfokurskan 

kerpada jurdurl mernergnai jurnah yang banyak didalam Al-Qurr’an serburtkan akan 

kata terrserburt, derngan hal itur karya ilmiah ini dapat mermbantur pernurlis urnturk 

mernurntaskan dan merlerngkapi pernerlitian.  

Konserp Dosa Sosial Dalam Al-Qurr’an (Sturdi Tafsir Maurdhur’i) ini 

merrurpakn karya skripsi dari saurdari Nernerng Sertianah Prodi Ilmur Al-Qurr’an 

dan Tafsir (IAT) UrIN Jakarta. Pernurlis merlihat bahwa skripsi ini mernfokurskan 

kerpada konserp sosial yang mermperngarurhi akan perrburatan dosa derngan 

mernitikberrtkan pada lafaz} Is\murn dalam ayat-ayat AL-Qurr’an. 

Dosa dalam Al-Qurr’an (Kajian Termatik Terrhadap Kata Khati’ah, 

Jarmurn, Dzanburn, Itsmurn, Dan Jurnah). Ini merrurpakan karya skripsi dari 

saurdara Lailur Urtami. Permbahsan pada pernerlitian ini merndalam akan kajian 

pada srurkturr mertoder termatik, dan masih berrsifat urmurm. Pernerlitian ini 

mermbatasi kajiannya hanya pada berberrapa kata saja, serhingga mernurrurt 

pernurlis ini perrlur dilakurkan pernerlitian yang lerbih merndalam dan lerbih spersifik. 
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Sturdi Permikiran Imam Al-Qurrthurby terrhadap Ayat-ayat Al-Itsm 

merrurpakan karya dari serorang yang berrnama M. Syafiqurddin Naurfal Jurrursan 

Ilmur Al-Qurr’an dan Tafsir, IAIN Ponorogo. Skripsi ini merngkaji terrkait 

perrburatan syirik dan perrburatan dosa lainnya yang berrkaitan akan pernggurnaan 

lafadz Itsm. 

Fitnah Dalam Al-Qurr’an Analisis Pernafsiran Wahbah Al-Zurhaili 

Dalam Tafsir Al-Murnir, yang diturlis olerh Salim prodi Ilmur Al-Qurr’an dan 

Tafsir, IAIN Palur 2020. Skripsi ini merngkaji akan permbahasan fitnah derngan 

surmberr primerr yang sama yaitur tafsir al-Murnir yang mernjadi rurjurkan kurtipan 

bagi pernurlis pribadi dalam pernerlitian ini. 

Dan berrbagai karya ilmiah lainnya yang berrkaitan derngan pernerlitian 

ini,  gurna mernjadi rurjurkan awal akan langkah lanjurt maurpurn permbahasan yang 

akan dilakurkan dan permahaham merndalam dari berrbagai karya terrserburt yang 

pernurlis baca dan mernjadi sarana kurtipan pernurlis urnturk pernerlitian. 

E. Kerangka Teori 

Kerrangka terori mernjadi dasar pernerlitian, mermadurkan data, terori, 

obserrvasi dan tinjauran purstaka. Tingkat pernalaran yang baik serbernarnya dapat 

mernerrangkan hu rburngan antara variaberl-variaberl yang akan diterliti 

(inderperndern dan derperndern), dan apabila terrdapat moderrator ataur variaberl 

herndaknya dijerlaskan merngapa variaberl terrserburt dimasu rkkan dalam 

pernerlitian.19  

 

Sersurai derngan pernerlitin yang pernu rlis Bahasa yaitur merngernai dosa,  Al-

Qurr’an mernggurnakan berrbagai istilah urnturk mernyerburtkan lafaz} yang 

merngandurng arti dosa, diantaranya adalah Is\murn, Z|anburn, Khat}i>’ah dan lain-

 
19 Imalm Ma lcha llin, Metode Penelitia ln Ku la lntita lif, (Yogyalka lrta l: Progralm Stu ldi MPI 

Fa lku lltals Ilmu l Ta lrbiyalh daln Kegulru la ln UlIN Su lna ln Ka llija lga l, 2017), p. 34 
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lain.20 Pada kertiga lafaz} ini jika merlihat pada kamurs almaany dan terrjermahan 

Al-Qurr’an pada urmurmnya mermilki arti yang sama yakni dosa. 

Lafaz} Is\mu rn pada Al-Qurr’an mu rncurl derngan jurmlah 48 kali,21 pada 

Lafaz} Is\murn 21 (dura purlur satur) kali derngan 27 (dura purlurh turjurh) bernturk 

derrivasinya. Kermu rdian bernturk Z|anburn murncurl serbanyak 39 kali, 

Dalam berrbagai lafaz } yang terrkait derngan dosa dalam al-Qurran ini 

diserburt derngan Al-Tara}durf ataur sinonimitas. Perrsamaan kata yang diserburt 

derngan sinonimitas (al-Taradurf) merru rpakan dura kata atau r lerbih yang 

mermpurnyai kermiripan makna. Kerberradaannya di dalam al-Qurr`an 

serbagaimana yang surdah dipaparkan pada surb bab latar berlakang, bahwa ada 

dan tidaknya mernjadi perrderbatan di golongan para urlama sermernjak masa 

klasik sampai konterporerr. Tokoh pada abad terrakhir ini yang mernolak derngan 

adanya perrsamaan kata (al-Taradurf) dalam al-Qurr`an yakni Murhammad 

Syahrurr22 dan Bint as-Syati`. Dari kerdura tokoh terrserburt yang sangat mernonjol 

pernolakannya yakni Bint as-Syati`, 23perrihal ini bisa dilihat dari salah satur 

prinsip pernafsiran yang digurnakan olerh Bint as-Syati` bahwa sertiap kata di 

dalam bahasa Arab al-Qurr`an tidak mermiliki sinonimitas (Mu rtarādif). Satur 

kata hanya mermiliki satur arti kertika dipakai dalam suratur ayat al-Qurr`an, bila 

suratur kata dalam al-Qurr`an diturkar derngan kata yang lain (yang dianggap 

serbagai sinonim), maka al-Qurr`an herndak kerhingan erverktifitas, kerterpatan, 

ersernsi, serrta kerindahannya. 

 
20 Ta lja lng, “Kegelisa lha ln Dosa l da lla lm Perspektif Ha ldis.” (Julrna ll: TAlHDIS, Vol. X 

No. 2), p. 160. 
21 Fu l’a ld, “Albd all-Ba lqi, a ll-Mu l ‘ja lm a ll-Mulfa lhrals li Allfa l a ll-Qu lr’a ln all-Ka lrim.” 

(Ka liro: Dalr a ll-Ha ldis, 2001), p. 40-42 
22 Dr. Ir. Mulha lmma ld Syalhrulr, “Prinsip da ln Dalsa lr Hermeneultika l All-Qulr’a ln 

Kontemporer” terjt. Salhiron Sya lmsu lddin daln Bu lrhalnu ldin Dzikri, (Yogyalka lrta l: Ka llimedia l, 

Cet. I, 2015), p. 28. 
23 Ja lna ln daln Hikmalwa lti, “SINONIMITA lS DAlLAlM AlL-QUlR’AlN (Alna llisis 

Sema lntik La lfaldzKha lulf da ln Kha lsyyalh).” p. 11.  
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Perndapat inilah yang kermurdian mernjadi serburah alasan dalam mernolak 

terrbernturknya sinonimitas dalam al-Qurr`an, yang berrikurtnya pernurlis serburt 

derngan terori Asinonimitas ataurpurn Antisinonimitas al-Qurr`an, yaitur dura kata 

ataur lerbih yang tidak mermpurnyai satur makna.24 

 

F. Metodologi Penelitian 

 

Pernurlis mernggurnakan mertoder perngurmpurlan data literraturr (scan 

literraturr) dalam merngurmpurlkan surmberr data pada karya ilmiah ini. terrdapat 

dura jernis surmberr pernerlitian yaitur surmberr urtama (primerr) dan surmberr data 

perlerngkap (serkurnderr). Surmberr primerr adalah kerpurstakaan dari surmberr urtama 

yaitur terrjermahan kitab Tafsir Al-Murnir Aqidah Syariah Manhaj hasil 

karya Wahbah Az-Zurhaili derngan merngu rtip pada terrjermah bahasa Indonersia 

yang diterrjermahkan olerh Abdurl Hayyier al Kattani dkk. Data serkurnderr 

merndurkurng informasi dalam karya turlis merngernai surbjerk pernerlitian 

ini. Diantaranya adalah Mur'jam Murfradat Alfad al-Qor'an karya Ar-Ragib al-

Asfihani. kamurs bahasa Arab. Burkur-burkur lain yang berrkaitan derngan topik 

permbahasan. 

Kurmpurlan data terrserburt terrolah kermurdian akan dibahas derngan 

mertoder derskriktif-analisis, yakni gambaran urmurm terntang permahaman dan 

pernafsiran terntang Permaknaan Is\murn, Z|anburn Khat}i>’ah urnturk merngertahuri 

hasil kerserlurrurhan dari urpaya para murfassir yang berrtanggurng jawab terrkait 

permaknaan Is\murn, Z|anburn dan Khat}i>’ah. Kermurdian mernganalisis bagaimana 

pernafsiran Is\murn, Z|anburn dan Khat}i>’ah dalam Tafsir al-Murnir mermbahas 

ayat-ayat termatik didalamnya dan mernermurkan makna diantara kertiga lafaz } 

terrserburt merlaluri stu rdi gramatikal. 

 
24 Elka lrimalh, “Ka ljia ln Alsinonimita ls All-Kita lb Wa ll All-Qu lr’a ln: Qira l’a lh 

Mu la lshira lh.”.., p. 107-109 
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G. Sistematika Penulisan 

Para ringkas permbahasan ringkas dalam berrberagai bab ini, pernurlis 

mernyajikan kajian terrorganisir yang terrdiri atas lima bab permbahasan: 

Pada Bab perrtama ini mermberrikan terori pda perrmasalahan merlipurti 

perndahurluran yang mernjadi moderl dasar urnturk sermura permbahasan dalam 

skripsi ini. Terrdapat di dalamnya merngernai latar berlakang, rurmu rsan masalah, 

turjuran dan pernerrapan, tinjauran purstaka, mertodologi pernerlitian, dan 

sistermatika permbahasan. 

Pada Bab kerdura pernerlitian berrfokurs pada Konserp Dosa dalam Islam 

merlipurti derfinisi dosa, katergorisasi dosa, dan konserkurernsi dosa terrhadap 

kerhidurpan manursia, kermurdian Ilmur Gramatika Arab merlipurti perngerrtian, 

furngsi, dan analisis. Serlanjurtnya merngertahuri lerbih jaurh terntang Profil Wahbah 

az-Zurhaili merngertahuri lerbih dalam akan ciri khas karyanya tafsir Al-Murnir. 

Pada Bab kertiga pernurlis mernganalisis makna lafaz} Is\murn Z|anburn dan 

Khat}i>’ah dalam al-Qurr’an merncakurp pada makna gramatikal pada lafaz} Is\murn 

Z|anburn dan Khat}i>’ah derngan analisis asal kata, bernturk kata, pernggurnaan ayat-

ayat pada lafaz}  kertiga  terrserburt dan perrberdaannya. 

Pada Bab kerermpat adalah mermparkan pernderkatan tafsir al-Murnir 

dalam mernafsirkan kertiga lafadz yang dibahas kermurdian mernerlaah pernafsiran 

Wahbah az-Zurhaili pada ayat-ayat yang didalamnya terrdapat lafaz} Is\murn 

Z|anburn dan Khat}i>’ah. 

Pada Bab kerlima berrisi kersimpurlan permbahasan pernerlitian dan 

jawaban atas perrtanyaan serntral pernerlitian ini. Kermurdian terrdapat kritik dan 

saran dari pernurlis urnturk permbahasan pernerlitian berrikurtnya dan mermberrikan 

kritik dan saran urnturk karya pernurlis serndiri.  
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